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ABSTRAK

_ Telah dilaklkan penclitian pcqbcrian jenis pakan berbeda ddam polikultur ikan kcrapu
lumpur (E,suillus) drn beronang (Sjaous) untuk mengetrhui pengaruh icnis pakan terhrdap
pertumbuhrn dan kelengsungan hidupnya" Empet ienis perlakuan yary telah dila&ukan yaitu
pakan komersial at:u pelet untuk ikan bandeng (A), iken mujair @), clnpuran pelet dengarrikan
mujair (C) dan trnpa pak n (D).

Pedet pnebaran yang diaplit<asik"n .d^l^h 2 ekor kerapu dan E ekor beronrng per hanpang
yang berukuran 2x2 m dengan 3 kdi ulangan untuk masing-masing perlakurn.

Jenispa&en empuren peletdcngan ikan ru"ah memperlihatkan pernrmbuhan yangpaling beik
pada 

-polikultur 
ikan kcrepu lumpur den bcronang dengan msio konversi pakan 2,24-3,2S untgk

iken kerepu lumpur d2n 2,45-3,23 untuk ikan beronang.

ABsrRAcr: Polyailrrcof Eorary Grog, z*Ibs d dgniihs.TilorFcd DiffcrtatFccd
in Brrcli$ryrcr Pomd by: Robanz Da.4 Utoio ed Fadlil Rzsjiil

Feeding trids were conducted to find out appropriate feed in tle polyculture of estuary
grotper,-E,suillus and siganids, Sjaoas in 2x2 m pens which are located in brackishwater ponj"
Four different trestments were evalueted i.e., commercid pelleted feed commonly uscd for milkfish
( A)' tilapia (B)' mixture of pella and tilapia (C) and without feed @). The stocking density was
two grouPers and eight siganids per pen. Three replications were epplied for each treatment.

Mixturc of pcllet and tilapia produce higher growth in both estuary grouper and siganids
comptcd to other feeds. The renge of feed convcrsion ratios for estu.ry gro,rpet -d siganids were
2.24-3.25 nd 2.45-3.23, rcspectively.

KE|VORDS: Grouper, ftsb ponds, feed conoercion

PENDAHTJLUAN

Pengembangan komoditas p€rairan pantei seperti ikan kerapu dan beronang
mempunyei prospek yang cukup cerah, baik dilihat dari prospek pasar dan
harga maupun dari proqpek pembudidaye nnye. Di Indonesia ienis-beronang
yang mempu:ryai harga relatif tinggi adalah siganus canaliculatus dan siganrc
gtrtttttus. Kedua komoditas ini dapat dibudidayakan di tambak karena mem-
punlai sifat toleransi yang tirssi terhadap perubahan salinitas (Randall, 1965;
Burhanuddin,1987). Kecepatan perttrmbuhan benih ikan beronang di alam
sangat dipengaruhi oleh banyak tidaknya makanan yang disukai. 

-Menurut

Nurhakim (19s4) semakin tinggi kepadatan ilalang laut (Enhalus sp.) semakin
cepat pertumbuhan benih ikan beronang. Di samping itu Tacon it at. (1991)

Pcneliti pade Bdei Pcnclitim Pcri&enan Pantei Maros
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berpardapat bahwa ikan beronang dapat diberi pakan dalam bentuk pellet
kering. Sedangkan ikan kerapu tergolong ikan buas yrng rakus, sehingga
menurut Boonyaratpalin (1993) pada umumnya pemeliharaan ikan kerapu
ddam kurungan iaring apung menggunakan ikan rucah sebagai pakan yang
harganya relatif tinggi sehingga kesinambungan pakan sangat sulit, di samping
itu kualitas bervariasi dan konversi pakan kurang baik sehingga tidak
ekonomis.

Dengan didasari adanya kebiasaan makan yang berbeda ent^r^ beronang
dan kerapu maka dilakukan percobaan polikultur untuk melihat iaris pakan
yang layak diberikan pada kedua ienis ikan tersebut.

BAIIAN DANMETODE

Percobaan dilakukan di Instalasi Tambak Percobaan Marana, Maros,
Sulawesi Selatan menggunakan 12 petak hampang yang masing-masing
berukuran 2vJ m. Sebelum ikan ditebar, talnbak dikeringkan dan dilakukan
pemberantasan hama serta pemupukan. Ikan uii yang dicobakan adalah ikan
kerapu lumpur (E.suillus) dengan kisaran berat 34,51-54,22 g dan beronang
dengan kisaran berat 21,58-27,67 g, Kepadatan ikan kerapu yang dicoba adalah
2 ekor/4 m' dan beronang 8 ekor/4 mr. Janis pakan yang diuii addah pelet
untuk ikan bandeng (A), ikan muiair (B), campuran pelet dan ikan muiair (C)
dan sebagai kontrol tanpa pakan (D). Jumlah pakan yang diberikan sebanyak
3-5olo per hari. Perlakuan dirancang secara acak lengkap dengan 3 kdi ulangan.

Untuk penyesuaian pemberian pakan dilakukan sampling setiap 2 minggu
dengan cara menimbang sebanyak 4 ekor beronang dan 2 ekor kerapu meng-
gunakan timbangan elektrik dengan ketelitian 0,Ol g. Pada akhir panelitian
dilakukan perhitungan pertumbuhan mudak dan relatif ikan uii dengan
menggunaken rumus Royce (1972), kelangsungan hidup menurut Effendie
(1979) dan rasio konversi pakan menurut petuniuk Sedgwick (1979) dengan
asumsi bahwa pelet hanya dimakan oleh beronang dan kerapu hanya makan
ikan rucah.

Sebagai data penuniang dilakukan iuga pengamatan kualitas air meliputi
suhu air, oksigen terlarut, bahan organik total, salinitas dan pH.

TIASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pcnelitian menuniukkan bahwa pertumbuhan mutlak, pernrmbuhan
relatif, kelangsungan hidup dan konversi pakan ikan uii selama 84 hari dari
berbagai perlakuan sengat bervariasi (Tabel 1). Pada perlakuan pakan pelet
nampak bahwa pelet yang diberikan hanya dimanfaatkan oleh ikan beronang
dengan pertumbuhan relatif yang dicapai 1650/o sedangkan ikan kerapu hanya
3,650/o. Hal ini sesuai dengan pendapat Tacon et al,(tllt) bahwa ikan beronang
dapat tumbuh dengan baik apabila diberi pakan ddam bentuk pela kering.
Perlakuan pakan muiair memberikan pertumbuhan relatif yang tinggi untuk
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ikan kerapu (174,81o/o), sedang ikan beronang hanya 59,78o/o. Pada perlakuan
carnpuran pelet dangan ikan muiair memperlihatkan pertumbuhan yang relatif
tinggr untuk masing-masing komoditas, sedang perlakuan tanpa pakan per-
tumbuhan untuk semua ikan uii relatif rendah (Gambar 1). Pada perlakuan
tanpa pakan tambahan, ikan-ikan uii masih &pat tumbuh, karena pada awal
pcrsiapan talnbak tetap dilakukan pemupukan untuk menumbuhkan makanan
alami berupa lumut dan iasrd renik lainnya. Ranoemihardio dan Koesnendar
(1994) menielaskan bahwa ikan beronang yang dipelihara di tambak dapat
mernaken lumut sutera, Cbaenmorpha tpp. dan kelekap. Dari data tersebut
dapat dilihat bahwa tidak a& persaingan makan di antara ikan uii sesuai

dengan prinsip dasar polikultur bahwa ikan lebih dari satu ienis yang di-
pelihara mempunyai ienis makanan yang berbeda.

Tabel 1. Pertumbuhan mudak, pertumbuhan relatif, kelangsungan hidup dan
konversi pakan ikan beronang dan kerapu selama penelitian

Table 1, Absolut and rehtioe groafib, samsioal rate and feed coneersion ratio
ofsiganids dnd estadry grouper in a polyculture
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59.7E
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E2.36
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100.0

50.0
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83.3

95.83

3.23

3.25

2.24

2.45

A-pcllctC-
B - dlcit D

pclla + tilapia
witho*fd

Kelangsungan hidup ikan uii kelihatannya relatif cukup tinggi yaitu
t7,5o/o-100o/o untuk ikan beronang dan 50%-100o/o untuk ikan kerapu, akibat
tidak ada p€rnangsaan di antara ikan uii. Adanya mortalitas disebabkan karena
p€nanganan yang kurang baik pada waktu pengambilan sampel. Ikan kerapu
yang dikenal sebagai ikan buas (Ahmad et al.,l99l) tidak dapat memangsa ikan
beronang mungkin karena bentuk ikan beronang yang pipih dengan sirip yang
taiam sehingga susah dimangsa oleh ikan kerapu. Selain itu ikan kerapu suka
menyembunyikan diri di dasar sedang ikan beronang suka berenang ber-
gerombol di permukaan menyebabkan ikan ini sulit dimangsa.
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Figure 1.

Pertumbuhan relatif ikan uii untuk masing-ma3ing perlakuan.
6 = pelet, B = ikan muiair, 6 = pelet + muiair, dan D = tanpa
pakan

Relatioe groantb of estuary groaper and siganids for each tredtment.
4 = pellet, B = tihpia, C = pellet + tihpia, D = uithout feed

Nilai konversi pakan untuk ikan kerapu berkisar antara 2,24-3,25 me-
nuniukkan bahwa ikan ini sangat efisien dalam menggunakan pakan. Nilai ini
lebih rendah dibanding dari hasil penelitian Sugama et al. (1986) yang
menyatakan bahwa ikan kerapu lumpur, E.tauoina tumbuh pding cepat
dengan konversi pakannya paling rendah (pakan tembang) 5,1-8,5. Menuiut
Pascual (1979), makin rendah nilai konversi suatu pakan semakin baik karena
iumlah pakan yang dihabiskan untuk menghasilkan berat tertentu adalah
semakin sedikit.

Nilai konversi pakan untuk ikan beronang berkisar antare 2,45-3,24. Nilai
ini tidak iauh berbeda dengan nilai yang didapatkan oleh Tonnek et aI. (1993)
yaitu 3,1 pada budidaya ikan beronang di keramba iaring apung.

Hasil pengamatan terhadap tingkah laku ikan uii menuniukkan bahwa
persaingan dalam hal makanan tidak nampak sama sekdi. Ikan kerapu yang
hidupnya di dasar kelihatannya sanget pasif, tapi apabila ada makanan
langsung diterkam. Sebaliknya ikan beronang sangat lincah berenang di
permukaan secara bergerombol. Pada saat lapar mereka lebih scnang berada di
pinggir hampang untuk memakan lumut yang tumbuh pada dinding hampang.
Hasil pengamatan kualitas air selama penelitian disaiikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Parameter kualitas air selama penelitian
Table 2, 'Water qudlrty oaiables during tbe experiment

rtli .,:::::::::::,:,,:,:,,:,,::::lt,'"" "'i "'."'."' ,lil ,,tI,,T

v, bk
DcilB

Suhv (Tetnperdtilres) oc
26,1-31,3 26,1-31,2 26,2-31,2 26,3-31,3

Olsigen terlarut
(Dissoloed oxygen) Ppm 4,5-6,2 4,2-6,2 4,5-6,1 4,7-6,9

Bahan Organik Total
(Towl Organic Maner) o/o 5,49-

20,75
4,3-23,5 8,43- 8,99-23,1

28,98

Kadar gararn (Salinity) ppt
7,0-31 7,0-30 8,0-31 7,0-37

Deraiat keasaman (pH) 7,15-8,31 6,4-8,25 7,22-9,31 7,36-9,31

A - pella C
B - tikpia D

pella + tilapia
uithott feed

Dari pengamatan kualitas air selama penelitian nampak bahwa sdinitas
mempunyai kisaran yang besar. Yap (1976) berpendapat bahwa salinitas yang
baik dipertahankan di tambak ialah 10-25 ppt. Di perairan telnbak sdinitas
akan dipengaruhi oleh presipitasi, evaporasi rembesan dan bocoran, serta tipe
dan lamanya pergantian afu padt saat pasang dan surut. Burhanuddin (1982)
melaporkan, bahwa ikan beronang dapat hidup dangan normal pada kisaran
salinitas 5-35 ppt. Jadi salinitas yang didapitkan selama pcnelitian ini masih
layak bagi kehidupan ikan beronang. Selaniutnya diielaskan oleh Randall (1965)
bahwa ikan kerapu dapat hidup pada salinitas 15-45 ppt. Pada beberapa
perlakuan ditemukan adanya kematian ikan kerapu yang kemungkinan
disebabkan oleh rendahnya salinitas (7 ppt) akibat turunnya huian.

Data kualitas air lainnya masih menuniukkan batas toleransi bagi kehidupan
ikan uii. Menurut Boyd dan Lichtkoppler (1979) ikan di daerah panas (tropis)
tumbuh baik pada suhu antart 25-32oC. pH 6,5-9 adalah baik untuk
pertumbuhan dan reproduksi ikan (Swingle,1973), sedangkan kandungan
oksigen minimum 2 ppm sudah cukup murdukung kehidupan organisme
perairan secara normal.

f,XSIMPT'I.AN DAN SARAN

Jenis pakan campuran pelet dengan ikan muiair memberikan pertumbuhan
rclatif yang tinggi 255,84o/o untuk kerapu dan 82,360/o untuk ikan beronang.
Pakan ikan muiair saia mernberikan kelangsungan hidup 1O0o/o untuk ikan



kerapu dan beronang dalam sistem polikultur. Konversi pakan ikan kerapu
2,24-3,25 dan ikan beronang 2,45-3,24.
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